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Pemberian reward pada anak usia dini berfungsi sebagai sarana untuk 

mendorong perilaku positif sekaligus mendukung perkembangan emosional dan 

sosial. Reward yang diberikan, baik secara verbal maupun non-verbal, menjadi 

bentuk penguatan yang mampu meningkatkan motivasi belajar dan semangat anak 

dalam beraktivitas secara menyenangkan. 

Dari latar belakang penelitan di atas maka peneliti merumuskan masalah, 

yakni mendeskripsikan intensitas pemberian hadiah (reward) terhadap anak usia 

5-6 tahun, mendeskripsikan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun, dan 

mendeskripsikan hubungan intensitas pemberian (reward) terhadap kedisiplinan 

anak usia 5-6 tahun. 

Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian dilakukan dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi, dimana variabel 

independent yang digunakan adalah intensitas pemberian hadiah (reward) dan 

variabel dependent adalah kedisiplinan anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini 

dilakukan RA Wisma Ilmu dengan jumlah populasi 38 wali murid dan TA 

Baiturrohman dengan jumlah populasi 15 wali murid yang dijadikan sampel 

karena populasi tersebut kurang dari 100 responden. Instrumen penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian anatar variable intensitas pemeberian hadiah 

(reward) dan kedisiplinan menunjukan bahwa (1) intensitas pemberian hadiah 

(reward) yang paling sering dipakai dengan indikator senyuman. (2) data 

keseluruhan kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun yaitu sebesar 3,13. (3) Tidak 

ada hubungan intensitas pemberian hadia (reward) terhadap kedisiplinan pada 

anak usia 5-6 tahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya dalam pendidikan anak usia dini, reward digunakan 

untuk memotivasi dan mengarahkan anak agar melakukan perilaku yang 

diinginkan. Reward mempunyai pengaruh kepada motivasi belajar anak 

disekolah terhadap perkembangan sosial emosional anak dengan 

diterapkannya reward disekolah akan menimbulkan keinginan anak untuk 

belajar dan bermain yang menyenangkan (Astari, 2020). 

Reward dapat diberikan dalam bentuk sederhana sebagai bentuk 

penguatan terhadap prilaku baik yang telah ditunjukan kepada anak. Ketika 

anak mampu menyelesaikan tugas atau tanggungjawabnya dengan baik, maka 

pemberian reward diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

prestasinya (Irham, 2021). 

Secara garis besar, reward dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu: 

penghargaan, hadiah, pujian, dan hadiah berbentuk barang. Menurut 

Djamarah dalam Rifa'I (2018) mengatakan bahwa reward mencangkup 

bentuk penghargaan, sedangkan menurut Verawati & Izzati (2020) Reward 

dibagi menjadi dua kategori: reward verbal dan non-verbal. Reward verbal 

terdiri dari pujian dalam bentuk kata-kata yang diberikan kepada anak, 

sedangkan reward non-verbal terdiri dari anggukan, senyuman, mimik wajah 

yang ekspresif, dan sebagainya. Namun demikian, penggunaan reward yang 

tidak tepat bisa berdampak negative. Jika reward diberikan terlalu sering, 

anak akan menjadi tergantung pada reward tersebut dan tidak lagi 

termotivasi. Sebaliknya, jika guru atau orang tua memberikan reward  terlalu 
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sedikit, anak akan kehilangan minat dan tidak terdorong untuk menunjukan 

prilaku disiplin (Anggraini & Siswanto, 2019). Karena itu, penting bagi orang 

tua dan guru untuk memberikan reward secara proporsional dan sesuai 

dengan kebutuhan anak Rohmini & Suismanto (2018). 

Dalam mengajarkan disiplin, sebaiknya orang tua maupun guru harus 

menghindari paksaan terhadap anak, menanamkan kedisiplinan dalam belajar 

anak sangatlah penting karena kenyataannya saat ini masih banyak anak yang 

kurang disiplin. Sikap disiplin yang ditanamkan pada anak usia dini berguna 

untuk menumbuhkankan rasa tanggung jawab dan ketaatan terhadap 

peraturan yang ada ( Feblyna & Wirman, 2020).  

Bun et al (2020) menekankan bahwa keberhasilan dalam menanamkan 

kedisiplinan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

terlaksana atau tercapainya penerapan disiplin yang diinginkan. Faktor yang 

membedakan yaitu: perbedaan usia anak, dan perbedaan jumlah anggota 

keluarga menyebabkan perbedaan akan kebutuhan disiplin.  

Sabartiningsih (2018) dalam Verawati & Izzati (2020) konsep utama 

yang perlu diperhatikan pada anak usia dini menyesuaikan perkembangan 

anak dengan usianya. Hal ini dikarenakan kedisiplinan tidak berdampak 

langsung  pada anak, namun perkembangan kedisiplinan menyesuaikan 

dengan usia anak itu sendiri untuk beradaptasi. Yusnita & Muqowim (2020) 

disiplin penting untuk perkembangan anak usia dini karena dapat 

memantapkan peran sosial anak. Disiplin bertujuan untuk membantu anak 

usia dini mengenal dan menemukan diri mereka sendiri, serta untuk 

mengatasi dan mencegah masalah disiplin. 
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Jadi untuk membentuk dan meningkatkan prilaku disiplin anak yang 

sesuai dengan lingkungan anak tumbuh harus disesuaikan dengan 

perkembangan usia anak, orang tua dan guru perlu mengajarkan disiplin 

kepada anak secara bertahap dan menyenangkan, maka disinilah diperlukan 

metode yang tepat yaitu pemberian reward pada anak, karena anak akan 

menjadi senang yang menyebabkan anak lebih mudah menyerap hal yang 

diajarkan.  

Berdasarkan hasil presurvey tanggal 15 Oktober 2024 yang dilakukan 

peneliti di sekolah RA Wisma Ilmu dan TA Baiturrohman menemukan bahwa 

ada beberapa anak yang mengalami kesulitan menerapkan prilaku disiplin. Ini 

ditunjukan ada beberapa anak yang tidak memiliki keterampilan yang cukup 

untuk menyusun sepatu dan meletakan tas dengan benar, serta masih ada anak 

yang terus bermain saat bel berbunyi. Namun, beberapa anak lainnya juga 

telah menunjukan perilaku disiplin yang cukup baik.  

Anak yang sudah menunjukan prilaku disiplin dengan baik juga 

mencerminkan adanya pengaruh positif dari lingkungan sekolah dan 

dukungan dari orang tua dirumah. Kebiasaan disiplin yang telah tertanam 

pada diri anak  menunjukan mereka bisa mengikuti aturan dan tanggung 

jawab. Hal ini menunjukan bahwa ada anak yang sudah memahami 

pentingnya disiplin dalam kegiatan sehari-hari. Dengan demikin adanya kerja 

sama antara sekolah dan orang tua, maka ini penting dalam membentuk 

karakter disiplin sejak usia dini. 

B. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana intensitas pemberian hadiah (reward) terhadap anak usia 5-6 

tahun di RA Wisma Ilmu & TA Baiturrohman? 

2. Bagaimana kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Wisma Ilmu & TA 

Baiturrohman? 

3. Bagaimana hubungan intensitas pemberian hadiah (reward) terhadap 

kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Wisma Ilmu & TA Baiturrohman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan intensitas pemberian hadiah (reward) terhadap anak usia 

5-6 tahun di RA Wisma Ilmu & TA Baiturrohman 

2. Mendeskripsikan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Wisma Ilmu & 

TA Baiturrohman 

3. Mendeskripsikan hubungan intensitas pemberian (reward) terhadap 

kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Wisma Ilmu & TA Baiturrohman 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Ada hubungan intensitas pemberian (reward) terhadap kedisiplinan 

anak usia 5-6 tahun. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

 

1. Secara Teoritis  

Diharapkan bahwa peneliti ini akan memberikan informasi tentang 

hubungan reward dengan disiplin anak usia 5-6 tahun. selain itu, penelitian 

ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian lebih lanjut dan masalah disiplin 
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dan metode pendisiplinan anak usia dini, serta sebagai sumber yang dapat 

memperkaya penelitian tentang bidang pendidikan secara keseluruhan. 

2. Secara praktis 

a) Untuk guru, memberikan pengetahuan tentang disiplin anak usia 5-6 

tahun, pemberian penghargaan, dan bagaimana meningkatkan disiplin 

anak usia 5-6 tahun 

b) Untuk orang tua, sebagai tambahan pengetahuan tentang disiplin anak 

di sekolah dan pemberian (reward) 

c) Untuk peneliti mendapat pengetahuan baru tentang hubungan 

pemberian hadiah (reward) dengan disiplin, yang dapat digunakan 

sebagai pengalaman pembelajaran. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pemberian hadiah (reward) 

Reward adalah stimulus positif berupa verbal, non-verbal, atau materi 

yang diberikan untuk memperkuat prilaku positif pada anak setelah anak 

melakukan tindakan yang diharapkan muncul. 

2. Kedisiplinan anak usia 5-6 tahun 

Kedisiplinan yaitu kemampuan anak untuk menaati aturan yang ada, 

mengendalikan diri, dan bisa bertanggung jawab, yang dibentuk melalui 

pembiasaan positif di lingkungan keluarga maupun di sekolah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan uraian dari hasil 

pembahasan penelitian. 

A. Kesimpulan  

Data yang diperolehdari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam 

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Intensitas pemberian hadiah (reward) pada anak usia 5-6 tahun di RA 

Wisma Ilmu dan TA Baiturrohman yang paling tinggi dengan hasil 3,45 

pada indikator “senyuman”  sedangkan yang paling rendah yaitu dengan 

hasil mean 1,79 pada indikator “pengalaman” 

2. Kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun di RA Wisma Ilmu dan TA 

Baiturrohman dipicu dengan pemberian hadiah (reward) yang paling 

tinggi dengan hasil 3,13 pada indikator “kebersihan diri” sedangkan 

kedisiplinan yang tidak muncul atau hasil yang paling rendah yaitu 2,24 

pada indikator “bertanggung jawab” 

3. Kedisiplinan anak usia 5-6 tahun tidak terdapat hubungan yang signifikan 

dengan intensitas pemberian hadiah (reward). Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, dengan nilai 

signifikansi 0,172 ≥ 0,05. Dengan kata lain, hasil menunjukkan bahwa 

reward tidak berdampak yang signifikan terhadap tingkat kedisiplinan 

anak dalam penelitian ini. Selain itu, hanya 3,6% variasi kedisiplinan 

dapat dijelaskan oleh pemberian hadiah, menurut nilai koefisien 

determinasi (R Square =0,036). Yang lain, seperti pola asuh, lingkungan, 
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dan karakter anak itu sendiri, dipengaruhi oleh faktor lain (Musbikin, 

2021; Hidayati, 2022). 

B. Saran  

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian ini, peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru atau pendidik, dapat terus bekerja sama dengan orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan sejak dini. Reward yang 

diberikan di sekolah hendaknya bersifat edukatif, variatif, dan diberikan 

secara konsisten terhadap perilaku yang diharapkan. Guru perlu 

menyusun strategi pembelajaran yang menyenangkan, namun tetap 

membentuk karakter anak agar bertanggung jawab dan patuh terhadap 

aturan. 

2. Bagi orang tua dapat lebih bijak dalam memberikan hadiah (reward) 

kepada anak usia 5–6 tahun. Orang tua juga perlu memperhatikan 

keseimbangan antara reward materi (seperti mainan atau makanan) 

dengan reward non-materi (seperti pujian, pelukan, atau waktu berkualitas 

bersama), agar anak tidak hanya termotivasi karena hadiah, tetapi juga 

karena dorongan dari dalam diri (motivasi intrinsik). Selain itu, orang tua 

diharapkan tidak menjadikan reward sebagai satu-satunya alat dalam 

mendisiplinkan anak, melainkan menggabungkannya dengan keteladanan, 

pembiasaan, dan komunikasi yang konsisten. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai pemberian hadiah (reward) 

terhadap kedisiplinan anak usia 5-6 tahun masih memiliki ruang yang luas 

untuk dikembangkan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
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mengkaji pengaruh reward  dalam konteks budaya yang berbeda, jenis 

reward  yang lebih bervariasi, serta efek jangka panjang terhadap 

perkembangan karakter anak. 
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